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pPahlawan dari Mataram

Kartasura: Kepemimpinan
dan Religiusitas Raden Mas Said

Oleh: Prof. Dr. H. Syamsul Bakri, S.Ag., MLAg.;
M. Agus Wahyudi, S.Ag. M. Psi.

Surakarta terletak di pulau Jawa bagian tengah, pada masa
Kolonial disebut dengan Vorstenlanden sebagaimana Yogyakarta.
Vorstenlanden merupakan tanah raja-raja yang berada di daerah
teritorila Hindia Belanda yang diorganisasi oleh pejabat kolonial
yang disebut residen, sehingga Surakarta menjadi Kota
Karisidenan (Bakri, 2020). Vorstenlanden juga sering disebut
zelshestuur (pemerintahan mandiri). Surakarta merupakan pusat
kekuasaan raja Jawa, yang menuruskan estafet politik kekuasaan
Mataram Islam. Selain Raja Pakubuwana dan Raja
Hamengkubuwana, Mangkunegara juga merupakan Raja Jawa
dalam sejarah Mataram Islam.

i Maf‘gkunegara I (1725-1795) memiliki nama lahir Raden Mas
Ralj. Nicolas Hartingh, perwakilan dari VOC memberi,i‘%mkan
aden Mas Said dengan sebutan Pangeran Sambernyawd yrs

Ezngfar.nbarkan kegigihannya  dalam berperang dan
mberikan kematian para musuh-musuhnya (Hadidjojor 2015;i

R .
aden Mas Said merupakan sosok flamboyan pada abad ke-1
208



— la SeOTANg Muslim yang taat, namun juga memegang erat
vt;lmah hidup orang Jawa. Keunikan Raden Mas Said terletak
1a sikapnya vang tidak kenal kompromi dengan kolonial

' ,
‘ 1 kepeduliannya terhadap masyarakat kelas bawah

R‘.].\ndd dai
Terdapat banyak pelajaran yang dapat diambil dari kisah
hidup Raden Mas Gaid, semenjak dari masa anak-anak ia sudah
Jdikenalkan dengan yang namanya konflik, peperangan, adu
Jomba, pengkhiatan, ketidakadilan yang terjadi dalam kerajaan
Mataram Kartasura, dilengkapi ketika menginjak usia 2 tahun
telah ditinggalkan ayahnya (Pangeran Arya Mangkunegara)
karena pengasingan di Batavia, dan kemudian dipindah ke
grilanka dan berlanjut ke Tanjung Harapan (Ricklef, 2005).

Peristiwa pengasingan Pangeran Arya Mangkunegara dari
Mataram, telah menjadikan Mataram berada di bawah pimpinan
raja yang impulsive, Mataram berada di bawah pimpinan raja yang
impulsive dan seorang patih yang berbahaya. (Ricklef, 2002). Raden
Mas Said ditinggal wafat ayahnya ketika ia berusia 16 tahun dan
pada saat itulah ia meninggalkan keraton, dengan tujuan ingin
mengembalikan Mataram yang seutuhnya, tanpa ada campur
tangan kepentingan pemerintah kolonial Belanda beserta
Pakubuwana II yang selalu tunduk terhadap aturan pemerintah
kolonial Belanda.

A. Kehidupan Pangeran: Percintaan, Peperangan, dan
Kemenangan

Keraton Kartasura merupakan tempat bersejarah dimana
Raden Mas Said terlahir dari pasangan kekasih yang bernama
Pangeran Arya Mangkunegara (putra dari Pakubuwana I) dan
R.A. Wulan pada 7 April 1725 M dan Raden Mas Said wafat
pada 28 Desember 1795 (Nitinegoro, 1982). Keraton Kartasura
sebuah kerajaan Mataram yang dulu perada di Yogyakarta
karena terdapat dinamika politik akhirnya dipindah di
Kartasura, Begitu juga Mataram di Kartasura juga terdapat
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itik keluarga. Berujung pada pengasingan ayah

sejolak pol .
R Gaid ke Sri Langka.

Ruden Nas k fsmb
Raden Mas Said merupakan s0sok Hamboyan, Sampa;

putri Kiai Kasan Nur Iman (P“muk.a agama) bernama Rorq
Rubiah (R.A. Matah Ati) jatuh hati kepadanyzj\, dan kel
Raden Mas Said memperistrinya. R.A. Matah Ati berasa] dqy;
daerah Gunung Wijil, Selogiri, kabupa?en W‘onogiri. Melihat
kepandaian sang permaisuri, pada akhlrn}/a Raden Mas Saig
menjadikan R.A. Matah Ati sebagai panglima perang khusys
vang menjadi pemimpin kaum-kaum perempuan. Sebelum
menikah dengan R.A. Matah Ati, Raden Mas Said sebelumnya
telah dinikahkan dengan putri Pangeran Mangkumi yang
bernama Raden Ayu Inten atau sering disebut Kanjeng Ratu
Bandoro.

R.A. Matah Ati digambarkan sebagai seorang wanita
yang cantik, kecantikannya menjadi sempurna karena

- kecakapan ilmunya yang luar biasa dibanding wanita pada
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umumnya. Di daerah sekitar Gunung Wijil, Selogiri, dahulu
kerap dijadikan tempat pementasan wayang yang digelar
semalam suntuk, sebagai media dakwah dan hiburan para -
masyarakat. Pun, Roro Rubiah (R.A. Matah Ati) tidak
ketinggalan dalam menyaksikan pegelaran wayang tersebut.
Pada saat itu, R.A. Matah Ati masih dibilang belum cukup

dewasa akhirnya tidur terlelap di tengah-tengah pementasan
wayang,

Berawal dari pementasan wayang, yang kebetulan Raden
Mas Said bersama para pasukannya juga hadir ikut
E\enyaksikan pementasan wayang, pada akhirnya melihat
béiixiti; rAtl yzr.lg sedang terlelap tidur dengan wajah y@g
bt dI;lal;{ ikan cahaya. Saat ity pula tumbuh benih-
i o aden Mas Said menyuruh salah pengikutnya

embert tanda (simbol) berupa kain kepadanya, yang



Kelak ketika ia sudah dewasa akan dicarinya melalyj q;
kain yang berikan. Akhirnya Raden Mas Said bertemulcf el
RA. Matah Ati dan menikahinya. R.A. Matap Ati e; an
Rubiah) merupakan istri setia yang selaly members(a OTC?
cuaminya berjuang melawan kolonial Belanda (Ermawnal:il
2018). '
Di balik kisah percintaan dengan R.A. Matah Ati, Raden
Mas Said kecil hampir kehilangan harapan dan pupus masa
depan ketika melihat ayahnya diasingkan di Tanjung Harapan
karena fitnah yang kejam. Meskipun menyandang predikat
sebagai keturunan raja (cucu Raja Mataram, Pakubuwana I),
berbeda dengan keturunan raja pada umumnya yang
mendapat kemewahan, hidup Raden Mas Said diwarnai
keprihatinan. Pertumbuhan dan perkembangan dirinya tanpa
peran dan kasih sayang orang tua. Ayahnya dibuang di
Srilangka oleh Belanda karena fitnah, sedangkan ibunya telah
meninggal saat ia masih kecil. Kemudian Raden Mas Said
diasuh oleh neneknya yaitu Raden Ayu Sumarno.

Sehingga pada waktu masih kecil bersama saudaranya,
Raden Mas Ambiya dan Raden Mas Sabar lebih sering
menghabiskan waktunya bersama anak-anak abdi dalem dan
kawula alit. Kehidupan di luar keraton telah mendidiknya
menjadi pribadi yang tangguh dan kuat. Pergaulan dengan ini
telah mengajarkannya tentang kehidupan realita masyarakat
luar keraton.

Ketika menginjak usia dewasa, Raden M'f\s ?aid
dianugerahi sebagai wayal dalem (cucu raja) begitu )uga
dengan kedua saudaranya. Sehingga, Raden ‘Mas Said
mendapat sebutan Suryakusuma. Raden Mas Ambiya dengan

sebutan Martakusuma. Sedangkan untuk Ralclen Maks 22;1(3:
diberi nama Wirya Kikusuma. Selama hidup di dalam kerator
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,,joluk batin karena Mel;
that

. R ill(‘l1' . 4 ’
ketida 4 atu yang membuat Raden Mas Said tidal betah
satu ! \ keluar meninggalkan kerat,

e sehing g

keraton sehi . _ ’
idakadilé ang  dil

adanya ketidakadilan  yang akukan i

ana Il yang hanya nwncmpat.kan ia sebagai Gan, dhel
Anom (bangsawan rendahan) di | Mataram: Padahg,
1 dukan Raden Mas Said sc;jhz.jrusnya sebagai Pangeran
:::tl;m (Santosa, 2011). Dari sinilah awe;l mula terjadiny,
;»emberontakan yang dilakukan oleh Raden Mas g,

terhadap Pakubuwana I1.

tinggal di

adalah
Pakubuw

Karakter Raden Mas Said

Dalam bergerilya melawan kolonial Belanda, Raden Mas
Said memperoleh bantuan kekuatan dengan bergabungnya
Pangeran Mangkumi, hubungan ini ditandai dengan adanya
pernikahan Raden Mas Said dengan Ratu Bandoro. Saat
bergerilya di daerah pedalaman Yogyakarta, terdengar kabar
bahwa Pakubuwana II telah meninggal dunia. Sehingga Raden
Mas Said menyusun rencana bersama Pan-geran_ Mangkubumi
untuk memanfaatkan kekosongan raja yang terjadi di
Mataram Kartasura.

Baden Mas Said berharap mertuanya bakal diangkat
Een]adi raja Mataram. Pangeran Mangkubumi naik tahta di
Paitz;am Yogyakarta dengan gelar Kanjeng 'Susuhullﬁifn
Pamtouxzono Senopati Ngaloka Abdurrahman Sayldm
Patih segk:;io' Seda“glfan Raden Mas Said diangkatkan sebagal
Raden Masgsus.dpangh'n.la perang. Dalam upacara penobat@™
Dengan suaraa 11 i samping Pangeran Mangkubuml‘;'
kalian par, By, antang Raden Mas Said mengatakan, i'V\'/“hf’n
mengangkar A Pali dan P rajurit, sekarang diri sendirt ingt

yah Pangeran Mangkubumi dijadikan raja Yogy#



Mataram. Siapa dia selang kalian menentay,
menghadupi di medan perang”.
Namun, pemerintahan Matara ‘

perpusat di Kotagede ternyata tidakmdial{z?y;t;rt; yang
Ternyata sebelum wafat, Pakubuwana 1I telah men eela;lnda.
tahta Mataram kepada pihak Belanda. Sehingga PihalZB];al kzn
mengangkat Pangeran Raja Muda Anom (putra Mahkota ?Jzka
Buwono II) menjadi raja Mataram penerus sang ayah. Ketikz
menjadi raja, Pangeran Raja Muda Anom bergelar Paku
Buwuno III, di penghujung tahun 1749.

& Wadal Yyang akan

Tahun 1741-1742 menjadi periode awal perjuangan
Raden Mas Said yang saat ita1 masih berusia sekitar 18 tahun
telah melakukan penyerangan pemerintah kolonial Belanda
dan pemerintahan Pakubuwana II di Kartasura. Pada akhirnya
ia memutuskan untuk bergabung Pasukan Sunan Kuning
yang dipimpin oleh Raden Mas Garendi dalam Geger Pacinan
yang puncak peristiwanya berada di Kartasura. Raden Mas
Said memanfaatkan Peristiwa Geger Pacinan untuk
merobohkan pemerintahan Pakubuwana II di Kartasura yang
telah diintervensi dan bersekutu dengan kolonial Belanda.

Tahun 1743-1752 menjadi periode kedua Raden Mas Said
dalam perjuangannya untuk  mengembalikan kekuasaan
kerajaan Mataram. Pemberontakan yang dialukan Raden Mas
Said telah meresahkan Pakubuwana [II. Berujung dengan,
Pakubuwana III mengadakan sayembara, siapa yang dap.at
menangkap dan meredam pemberontakan Raden Mas Said
akan diberi imbalan tanah seluas 3.000 hektar. Mendengar
kabar tersebut, Pangeran Mangkubumi menerima saygrclllbara
dan mampu memukul mundur pasukan Raden Ma”s Sal. : .

Periode inilah yang melatarbela?karlg? aglflnya ai?alle"isi
Giyanti” pada tahun 1755, yakni perjanjian Y

L Paka an ] ' Pan eran
ese t antara vOC, Pakubuwana 111 dan l'a g
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J

jan ini dilakukan sebagai ok

i. Perjan .
an  Pakubuwana III.  Sekaligus i ri?:;
i

Belanda dalam membelah bumi Mag
ma Giyanti (perjanjian giyanti) diampj da:
ng dilakukan di Desa Giyanti - nrl
t di Dukuh Kerten, Desa ]a“ﬁharjo) ;
Jawa Tengah. » di

Mangkub
Pangeran
keperm'mpin
kesuksesan

Mengenal Nna
lokasi perjanjian ya
tempat itu bertempa
tenggara kota Karanganyar,

Geusai penandatanganan
Mataram kini terpecah menjadi dua bagian, yakni Kasunangy,

Surakarta yang diduduki oleh pewaris tahta Mataram Sypgp,
Pakubuwono III dan Kasultanan Yogyakarta yang diduduk
oleh Pangeran Mangkubumi (Sultan Hamengkubuwana I)
yang merupakan ayah mertua Raden Mas Said, sebelumnya
pernah berjuang bersama melawan Belanda dan kerajaan
Mataram Kartasura. Kedua kerajaan Mataram Islam ini saling
berkaitan yang merupakan artefak peninggalan kerajaan-
kerajaan Hindu Jawa (seperti Majapahit) lalu kerajaan
Mataram Islam yang menggantikannya (Spiller, 2015).
Selanjutnya, Raden Mas Said berjuang sendirian
memimpin pasukan melawan dua kerajaan sekaligus, yakni
Pakubuwono III dan Hamengkubuwono I (Pangeran
Mangkubumi yang merupakan pamannya sekaligus mertua)
karena dianggap telah berkhianat dan bersekutu dengan
szlan:;a}lang mer.lg.afn’farkannya menjadi raja di Kasultanan
g gg’aka; a.PKond%m ini disebut dengan Vorstenlanden, Y“kn;
menghapuSk:mermtah Kolonial yang bértindak unt-l;n
R >xan lan?bang-lambang feodalisme bangsa“
(Bakri, 2018). Situasi inj telah ' den Mas Said
kecewa, sehin elah membuat Ra en e
882 pemberontakannya terhadap Kasutd™

Surakarta, Ka o
digalakkan, la:il,ltanan Yogyakarta, dan kolonial Belanda |eDt

Perjanjian Giyanti, Kerajaay



Tak seorang pun yang mampu men;
pemberontakan Raden Mas Said. Meliha]tagi;i:;‘nﬂtfredam
Nicholas Hartingh (pemimpin VOC dj Semarang) e rsdebut,
pakubuwana III untuk mengajak Raden Mas Said berznzéak
di meja perdamaian. Inilah awal mula peristiwa Perjanjl;lrg1
Galatiga.

Perjanjian Salatiga merupakan kesepakatan yang
" ditandatangani oleh para pewaris Mataram, yakni
Pakubuwana III, Hamengkubuwana I, Raden Mas Said dan
VOC. Perjanjian ini ditandatangani pada 17 Maret 1757 di
Gedung Pakuwon yang terletak di Jalan Brigjen Sudiarto No.
1, Salatiga, Jawa Tengah (Binuka, 2017). Tujuan dari Perjanjian
Salatiga adalah untuk menyelesaikan konflik yang terjadi
pasca-perebutan kekuasaan yang mengakhiri Kesultanan
Mataram. Sekaligus sebagai tanda kemenangan Raden Mas
Said dalam perjuangannya selama ini.

Selama kurang lebih 16 tahun berjuang melakukan
pemberontakan dan perlawanan, akhirnya Raden Mas Said
mendapatkan haknya sebagai cucu seorang raja Mataram.
Tepat pada tahun 1757 Raden Mas Said mendirikan sebuah
Kadipaten Mangkunegaran dan mendapat gelar sebagai raja
pertama  Kadipaten =~ Mangkunegaran dengan  gelar
Mangkunegara 1. Pemerintah mengangkat Mangkunegara I
sebagai Pahlawan Nasional, karena jasa-jasa
kepahlawanannya. Serta mendapat penghargaan Bintang
Mahaputra.

Dari sini kita dapat mengambil p
adalah seorang yang memiliki kara
membela tanah air dan membantu mas
para kolonial Belanda. Sebab pada waktu yang s
kalangan aristokrat, bangsawarn, dan orang-oran;
biru justru berhubungan mesra dengan pard kolon

elajaran, Raden Mas Said
kter nasionalis dengan

yarakat dari penjajahan
ama, banyak
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inilah letak keunikan Raden Ma?‘, Said. Sebagaimana Pan
Diponegoro, adalah Ol‘ént.; U”'k dari keraton, ketiky
penguasa keraton menjalin hu.bunga"n dekat dengan
kolonial Belanda, ia justru pergl lnen111ggalkan keratop,
melakukan perlawanan. Peristiwa ini d_is_Ebu" Perang j,
(perang santri) yang melibatkan para kiai dan sangy dal
melakukan perlawanan.

Apa yang dilakukan oleh Pangeran Diponegoro e
kemiripan dengan langkah yang diambil Raden Mzg Said
Mereka memilih keluar dari wilayah keraton yang notabené
zona nyaman penuh dengan kemewahan dan kewibawaan,
namun justru memilih zona tidak nyaman dengan hidup yang
penuh penderitaan dan kesedihan demi sebuah perjuangan
melawan kolonial Belanda dan memperjuangkan hak-ha
kaum pribumi yang tertindas.

geran
Parg
Pary
dan
Wa
am

Religiusitas Raden Mas Said

Dalam perjuangannya, Raden Mas Said telah menjadikan
agama sebagai salah satu sumber kekuatan. Ia menyandarkan
segala kelemahan diri dan pasukannya pada pertolongan
Tuhan. Sehingga menjadikan Raden Mas Said tidak pernah
gentar dalam melawan para musuh-musuhnya, dengan

keyakinan bahwa Tuhan akan berpihak kepada siapa yang
benar.

Faktor yang menggugah Raden Mas Said untuk keluar
dari keraton dan melakukan pemberontakan terhadap
pemerintahan dan kolonial Belanda adalah kesadaran
menusiawinya. Dalam catatan Yayasan Mangadeg Surakart?
(1998), Raden Mas Said telah melihat penderitaan rakyaty ang
fiisebabkan oleh monopoli Belanda, di samping masala}h
Internal terkait intervensi Belanda terhadap P‘3mimpu1
Mataram. Terlepas dari kemungkinan motif pribadi terhad??
kepergiannya dar; keraton, bahwa perjuanganny? un®



menetapkan keberadaan dirinya tampak banyak didasark
pada penghayatannya terhadap nila-nilai religiu:rdan
semangat untuk membela kebenaran dan me S
keadilan (Maryadi, 1989).

an
negakkan

Ketika keluar dari keraton Kartasura, Raden Mas Said bisa
dikatakan tanpa modal kekuatan apa pun, kecuali kekuata;
iman. Tidak ada yang dapat dipeluk kecuali keyakinaﬁ,
Dengan ditemani oleh beberapa sahabat kecilnya semenjak
Raden Mas Said masih berada di Kartasura. la memiliki jiwa
kesatria dan naluri kepemimpinan yang disertai keyakinan
kepada Tuhan. Pasrah kepada Tuhan bagi Raden Mas Said
bukanlah suatu keputusasaan, melainkan sebaliknya justru
suatu bentuk ungkapan kayakinan dan harapan bahwa di
dalam perjuangan dan kesulitan terdapat kemudahan.

Raden Mas Said memiliki seorang guru (pembimbing
spiritual) yang mengajarkan Ajar Adirasa dan Ajar Adisana,
melalui ajaran ini Raden Mas Said menjadi semakin sadar
bahwa perjuangannya tidak akan berarti jika hanya
mengandalkan persenjataan dan kekuatan fisik semata.
Wejangan dari gurunya tersebut tampaknya merupakan
pangkal laku spiritual Raden Mas Said dalam mengasah
kekuatan batin yang harus dimiliki oleh seorang pejuang
untuk menegakkan keadilan. Dengan demikian ketika Ajar
Adisana dan Ajar Adirasa mengungkapkan hakikat laku
kehidupan yang harus dijalani oleh setiap manusia yang ingin
mukti, maka Raden Mas Said pun dengan wening manah
menerima apa yang sudah menjadi rencana Tuhan (Ali, 201?).
Dalam keagamaan Islam, apa yang dilakukan Raden Mas Safd
merupakan bentuk tawakal, berusaha semaksimal mungkin
selanjutnya menyerahkan semua kepada yang Maha Kuasa

atas segalanya.
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Ketika Raden Mas Said menjadi seorang Pemimp;,

peka terhadap kebutuhan rakyatnya dan bert;mggung o , ia

- ol Wah
terhadap Keselamatan rakyatnya. Dengan demikiap Rader
Mas Said

pberusaha menyeimbangkan antara pem, enuh,
kebutuhan lahir dan kebutuhan batin rakyatnya. Saty hal Y&nrgl
pantas diperhatikan

dalam kaitannya dengan kesadarap s
adalah bahwa Raden Mas Said mengikat antara sosjq Koy
dengan unsur-unsur religius.

Salah satu bentuk kepedulian Raden Mas Said terhadap
agama dan seluruh rakyatnya, ia membangun masjid yang
diberi nama Masjid Al-Wusto, sekaligus sebagai simpbg)
Panotogomo (urusan agama) di wilayah Mangkunagaranan,
Pada saat pembangunannya, telah melibatkan arsitektyr
Belanda bernama Herman Thomas Karsten. Hingga saat inj
masjid tersebut masih terlihat kukuk yang terletak di sebelah
barat istana Jalan Kartini Surakarta.

Selain itu, Raden Mas Said juga telah melakukan sesuatu
yang luar basa, dimana masjid bukan sekadar difungsikan
sebagai tempat untuk menjalankan ibadah dan membaca Al-
Qur’an, melainkan juga untuk berolah kanuragan dan berlatih
perang. Begitu juga sebaliknya, Pendapa berbentuk linmas
ta.npa dinding di pemerintahan Mangkunagaran bukan hanya
dijadikan sebagai tempat menerima tamu, berlatih dan
menggelarkan tari, atau berlatih dan memainkan gamelan
(Suyanto, et. all. 2015), melainkan juga merupakan tempat
:;?fegengada@n Puji-pujian terhadap keagungan Tuhan

Pat belajar membaca Al-Qur'an.

aganiaigga;\;las Said juga aktif memberikan pendidik@
harus dihada fara rakyatnya, bahwa seluruh kehidupa® mi
bEberaPa litegtan kepada yang Maha Kuasa. Berdasafk“;
agama Islam 1ur, Raden Mas Said sangat peduli dengd

+ 1adengan tekun terus mempelajari Al-Qur &



dan menyalin kembali Al-Qur'an ag

bel
_ Model Kepemimpinan Mangkunegara I untuk R
Gaid Muda

Raden Mas Said Muda dalam tulisan in; dimaksudkan
untuk sebutan Mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta
(disingkat UIN Said). Maka dalam bab ini akan dibahas
bagaimana mahasiswa UIN Said dapat menghadirkan kembalj
semangat, kegigihan, cekatan, dan model kepemimpianan
yang dilakukan oleh Mankunegara I (Raden Mas Said). Yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan saat ini, baik di
lingkungan kampus dan lingkungan masyarakat secara luas.

ar masyarakat dapat
ajar dengan mudah.

aden Mas

Mangkunegara I dalam hidupnya telah banyak menelan
pil pahit berupa ketidakadilan, dikucilkan, terpisah dengan
orang tua, sampai pengkhiatan yang dilakukan oleh paman
sekaligus ayah mertuanya. Namun itu, semua tidak
menyurutkan semangatnya dalam melakukan perjuangan
demi memperoleh tahta tertinggi, terbebas dari intervensi
kolonial Belanda, dan memerdekakan para pribumi dari
penjajahan Belanda. Dari sini dapat diketahui bahwa
perjuangan Mangkunegara I bukan semata-mata untuk
kepentingan dirinya saja, melainkan juga untuk kemaslahatan

bersama.

Dalam masa-masa perjuangan yang memprihatink
Mangkunegara 1 telah memimpin pasu'kannya denkgan
memacu semangat untuk bangkit darl k?t.e r}ziur?dealg;
Kekacauan yang terjadi di Mataram akibat pOl-ltlk eszzlama
impera telah menjadikan rakyat menderli(a- negara |
Perjuangannya, dengan jiwa kesatria Mangt; ;; inguntuk
bergerilya pindah dari satu tempat k.e teniia -orang yans
menghimpun kekuatan dengan mengajak ozli ghami bahwa
bersedia untuk diajak berjuang. Maka, dapat c1p

an,
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Mangkunegara | tidak memaksa lslftllilp orang Untyy
melakukan perjuangan .dan r?e ak ]:l an pepeTangan’
melainkan hanya mengajak |:t1215yara at yang memiy
kesadaran dalam sebuah penuanga? me]aWa‘n koloniy
vang bersekutu dengan Pakubuwana | iy

Belanda
Hamengkubuwana 1.
Getelah  melalui perjalanan panjang,  akhirny,

Mangkunegara 1 mendapatkan keabsahan di mata par,
masvarakat sebagai seorang pemimpin. Mangkunegara I
meﬁggunakan filosofi kepemimpinan yang dikenal dengan
istilah Tri-Dharma atau Tiga Dharma Prajurit, yaitu rumangsa
melu handarbeni, melu hangrungkebr, mulat sarisa hangrasa wani,
yang artinya memiliki rasa memiliki, perlindungan, dan
kesadaran untuk berani berbuat apapun untuk membela
bangsa dan negaranya (Jazuli, 2015).

Rumongso Melu Handarbeni, (merasa ikut memiliki).
Ajaran ini berindikasi bahwa setiap pejabat atau pemimpin
mestinya memiliki sifat-sifat yang dihubungkan dengan tugas
negara, lembaga, dan aspek lainnya. Dengan merasa memiliki
maka seorang pemimpin akan melaksanakan seluruh
tanggung jawabnya dengan baik, dan tidak sembrono. Begitu
juga yang kita dalam melaksanakan tugas, kita akan lebih
bersungguh-sungguh karena sadar bahwa yang kita lakukan
merupakan untuk kepentingan bersama. Dengan adanya
kesa.dara,n rumangsa melu handarbeni (sense of belonging)
m;smg—masing akan dapat menempatkan kedudukan Praja
:ﬂ?f a;ﬁizzilayakr}fa' Praja Mangkunagaran adalah bukan
dimilik dan, drir;e alll(ikan hasil perjuangan bersama Ya;;ﬁ
antara. pimpings ascala an secara bersama. I(ernanunggfil n
pelajaran agung by an rakyat merupakan peganga®
Maupun yang dipimgl' - plhak’ ell. yang m.emmllpri

Pin, sehingga di dalam Praja terjauh ¢



indakan perebutan hak dan kekuasaan, Maju mung
Praja merupakan tk\l\%gung jawab bersama, Suaéana lli?nya
Lebersamaan yang dl]l?\/«::li dengan pola sinergisitas al(tiup
orang Mangkunagaran. &
Wajib Melu Hangrukebi, (wajib ikut membela), Mengingat
pahwa yang kita hadapi adalah milik kita, maka Sebagzi
Kkonsekuensinya kita wajib membela dan memeliharar?ya
dengan baik secara sukarela tanpa diperintah. Sehingga setiap
menghadapi persoalan selalu dilihat dalam perspektif ikut
mempertanggung-jawabkan setiap tugas yang diembannya.
Melu handarbeni dan wajib melu hangrukebi mempunyai nilai
demokratis, dimana segala yang ada di wilayah kekuasaan
kraton bukan hanya milik penguasa, namun rakyat juga
mempunyai hak untuk memiliki. Artinya antara pemimpin
dan yang dipimpin mempunyai hak dan kewajiban sama
untuk menikmati dan mempertahankan apa yang telah
dimiliki. Raja bersama rakyat mempunyai tugas sebagai
pelayan, dimana Raja adalah pelayan rakyat, demikian juga
rakyat adalah pengabdi atau pelayan Raja (Tawasaubilhag,
2017).

Sikap mempertahankan kebenaran kala i
kecintaannya  terhadap Mataram ditunjukkan oleh
Mangkunegara 1 pada peristiwa peperangan melawan
Pangeran Mangkubumi yang telah persekongkol dengan
Belanda demi sebuah kekuasaan telah rela memberikan kedua

P . kowati
istrinva n Ayu Retnosar dan Su
ya yang bernama Raden AY ersahabatan:

kepada pihak Belanda sebagai tanda hubungan P Khirnya i@ -
Demj menjaga marwah kerajaan Matarert, %

melawan Pangeran Mangkubumi- [ di atas

Man kunegarﬂ
an oleh ; arg1g ditanamkan oleh

tu, karena

Sikap yang ditunjukk
Merupakan sikap moral kenegaraan



an 1. Dengan Bertumpu pada sikap Rumg
melu handarbeni akan tumbuh sikap rflk}m bersaty u
rumeksa (menjaga) Praja, untuk mencapai hidup raharj, (
tenteram, damai dan sejahtera). |

Mulat Sariro Hangroso Wani, (Mawas dirlf untuk kemy, dian
berani bersikap). Seseorang yang ak.ar'1 bertindak Seyogiany,
melihat ke dalam dirinya dengan ]u]u'r,. apakah yang akap
dilakukannya tersebut selaras antara pikiran, perkataan, dan
perbuatannya. Dengan sikap ini tentu sangat kecil P91uang
untuk melakukan kecerobohan, melalaikan tugas, mangkir
dan sejenisnya. Sebab disini kehati-hatian benar-bengy
menjadi pertimbangan utama sebelum melangkah. Setiap
langkah selalu mempertimbangkan apakah langkahnya
tersebut telah diperhitungkan dengan matang.

Mangkuna gar Ngsq
Ntuk

Serangkaian  kata-kata  tersebut terpapar  saat
Mangkunegara I bersama pengikutnya turun dari kancah
peperangan. Kata-kata sederhana tersebut dicetuskan sebagai
simbol dan kenangan yang kemudian dapat menjiwai
kehidupan penduduk Mangkunegaran. Mulat sarira diartikan
mawas diri dalam arti yang luas. Kesanggupan untuk mawas
diri merupakan modal yang sangat berharga bagi setiap
pribadi, karena dengan adanya kesadaran untuk mawas diri
berarti ada kesanggupan untuk menguakkan berbagai
hambatan yang dapat menggalang langkah-langkah maju.

Kenangan prasetya ini menjadi Tri Darma yang berbunyi:
Mulat sarira hangrasa wani. Rumangsa melu handarbeni. Wajib
melu: hanggondeli, yang artinya: mawas diri, berani membela
kebenaran, beranj menderita, berani bertanggung jawab,

berani wi . : ‘
€rani wibawa dan hidup sejahtera. Tan samar pamoring
suksma, sthukmaya wingh

pambukaning warana, tar]
pisating Sumpena, symy

Yyu ing asepi, sinimpen telenging kalbu,
en saking liyep layaping aluyup, P’"dh“
yup ing rasa jati. Yang artinya tiada



pimbang akan manunggalnya sukma, sukma dalam
keheningan, tersimpan hati sanubari, terbukalah tirai, tak Jain
antara sadar dan tidur, ibarat keluar dari mimpij, menyusupi
rasa jati (Purwadi, 2008).

Berdasarkan perjalanan hidup dan mode] kepemimpinan
vang dilakukan oleh Mangkunegara I, telah mengajarkan kita
iwagai111a11a kegigihan dalam mempertahankan hidup dan
memperjuangkan kebenaran. Begitu juga dalam hal
kepemimpinan Mangkunegara I telah mengajarkan betapa
penting kebersamaan, sinergisitas dari masing-masing pihak
dengan perasaan bahwa semua ini milik kita bersama. Jika
diaplikasikan di dalam kampus kita UIN Raden Mas Said
Surakarta, maka seluruh pihak yang ada dalam kampus harus
memiliki rasa memiliki, dengan rasa ini akan memunculkan
kesadaran supaya kita mampu menjaga nama baik almamater.

Selain itu, demi kemajuan dan meningkatkan nilai mutu
kampus kita, maka perlu adanya masukan dan kritikan yang
bersifat konstruktif yang dituangkan dengan cara yang benar
penuh kebijaksanaan. Karena bagaimanapun juga, jika kita
bersandar pada ajaran Mangkunegara I dalam memimpin
Parja Mangkunagaran, yang disini konteksnya berupa
kampus, bahwa kita semua harus memiliki rasa kepemilikan
dan bagian dari diri. Jadi, kebaikan maupun keburukan yang
kita berikan terhadap kampus, sebenarnya merupakan
tindakan kita terhadap diri kita sendiri.
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